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Abstract

This study aims to examine: (1) whether human capital
influences the organizational performance of MSMEs in
West Sumatra; (2) whether competitive advantage affects
their organizational performance; and (3) whether
entrepreneurial orientation has an impact on MSME
organizational performance in the region. The population
consists of Micro, Small, and Medium Enterprises located
in West Sumatra. A total of 100 respondents were selected
from MSMEs registered with the Department of
Cooperatives and SMEs of West Sumatra or through
http.://umkm.depkop.go.id. ~ The study employed a
probability sampling method using simple random
sampling and incidental sampling techniques. The findings
reveal that: (1) human capital significantly contributes to
the organizational performance of MSMEs, (2) competitive
advantage has a positive effect on their performance; and
(3) entrepreneurial orientation does not significantly
influence MSME organizational performance in West
Sumatra. The implication of this study is to provide
recommendations for improving SMEs in order to enhance
their performance.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan sektor ekonomi mendorong peningkatan intensitas persaingan

antar pelaku usaha, sehingga menuntut pelaku UMKM untuk menjalankan aktivitas bisnis
secara lebih efisien dan efektif. Perusahaan dituntut untuk merumuskan strategi yang tepat
guna memperkuat daya saing sekaligus meningkatkan kinerja organisasi. Untuk
mempertahankan eksistensi usaha, pelaku UMKM perlu mengevaluasi kelemahan dan
potensi pengembangan guna tetap eksis di tengah kompetisi pasar yang terus berkembang dan
menantang. Namun dalam realitasnya, banyak pelaku UMKM masih kesulitan menjawab
tantangan lingkungan bisnis yang dinamis, sehingga berdampak pada keberlanjutan usaha.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas bisnis, baik dari sisi manajerial keuangan maupun
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profesionalisme operasional, menjadi aspek penting untuk menunjang performa usaha (Abbas
(2018)

Kinerja perusahaan berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan serta dasar evaluasi
untuk perbaikan operasional di masa depan. Jared (2010) dalam Kawiana (2020) menyatakan
bahwa kinerja organisasi mencerminkan kemampuan dalam meraih sasaran dengan
memanfaatkan pemanfaatan sumber daya dengan optimal dan tepat guna. Kinerja ini
merupakan refleksi dari keberhasilan pelaksanaan program atau arah dan strategi organisasi
yang tercermin dalam pernyataan visi dan misi. UMKM, yang menurut Irianto & et al., (2020)
merupakan usaha berskala rumah tangga yang tersebar luas dan mencakup berbagai sektor,
memainkan peran vital dalam perekonomian nasional (Ayuningtyas, 2018). Salah satu faktor
yang diperkirakan memengaruhi kinerja UMKM adalah Auman capital, yang tergolong aset
tidak berwujud (Hermawan et al., 2020). Hermawan et al., (2020) menyatakan bahwa
intangible assets justru memberikan kontribusi lebih besar terhadap daya saing dan performa
bisnis dibandingkan aset berwujud. Simkovic (2013) mengidentifikasi human capital sebagai
elemen penting dalam peningkatan produktivitas dan keunggulan organisasi. O’sullivan &
Sheffrin, (2003) mendefinisikannya sebagai investasi individu dalam bentuk kompetensi dan
pengetahuan yang memberikan nilai ekonomi bagi organisasi.

Peningkatan kinerja UMKM dapat dicapai jika pelaku usaha memiliki human capital
yang kompeten, disertai dengan dukungan structural capital seperti sistem informasi,
teknologi, budaya inovatif, serta hubungan pelanggan dan strategi pemasaran yang baik
(Hermawan et al., 2020; Hermawan, 2013; Hermawan & Sigit., 2014). Hal ini diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya pengembangan human capital sebagai
instrumen manajerial dalam meningkatkan performa UMKM (Alnachef et al., 2017;
Hasmirati & Alfin., 2022; Zuliyati & Mirah, 2017).

Selain itu, keunggulan bersaing juga berperan dalam mendorong kinerja organisasi.
Setiap pelaku usaha memiliki keinginan untuk lebih unggul dari pesaingnya dalam suatu
industri (Jumhur & Amaningsih, 2020; Porter, 1990). Keunggulan ini mencerminkan strategi
usaha dalam menciptakan nilai tambah yang diakui oleh pelanggan, baik melalui kualitas,
manfaat, maupun harga yang kompetitif (Jumhur & Amaningsih, 2020). Dalimunthe (2017)
menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan bentuk kemampuan usaha untuk unggul
dari kompetitor. Ketika perusahaan mampu memberikan nilai dalam skala lebih tinggi
dibanding pesaing, yang kemudian menghasilkan efek terhadap peningkatan performa. Hal
ini diperkuat oleh riset yang dijalankan oleh Nizam. et al., (2020), dan Dalimunthe, (2017),
yang menyimpulkan keunggulan bersaing berpengaruh secara konstruktif terhadap performa
organisasi.

Faktor lain yang turut berpengaruh adalah orientasi kewirausahaan. Menurut Numat, et
al., (2022), orientasi ini menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja bisnis,
terutama dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal. Orientasi kewirausahaan
tercermin dalam sikap inovatif, proaktif, serta keberanian dalam mengambil risiko. Covin &
Slevin, (1991) serta Wicklund (1999) menyatakan bahwa semakin tinggi orientasi
kewirausahaan, semakin besar peluang perusahaan untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
Temuan ini didukung oleh Anwar & Sukarno, (2022), Darwis & Utama, (2020), serta
Waulaningtyas & Widiartanto., (2018), yang menemukan hubungan signifikan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja UMKM.

Kondisi ekonomi di Sumatera Barat pada tahun 2020 mengalami kontraksi cukup besar,
yaitu -1,86%, menurun drastis dari tahun sebelumnya yang mencapai 5,65%. Berdasarkan
PDRB Kota Padang, delapan sektor mengalami penurunan, termasuk sektor pariwisata seperti
penyediaan akomodasi dan makanan-minuman yang anjlok sebesar 20,24% (dari Rp935,09
miliar menjadi Rp745,82 miliar). Sektor ini termasuk yang paling terdampak, dengan banyak
pelaku usaha yang mengalami kerugian hingga menghentikan operasional.

1343



Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi sebelumnya oleh Nabila &
Anggraini (2020) yang menguji pengaruh human capital, spiritual capital, dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UMKM di Kota Padang. Namun, studi ini berbeda karena
mengkaji pengaruh human capital, keunggulan bersaing, dan orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja UMKM dengan cakupan yang lebih luas, yaitu UMKM sektor kuliner di
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian terkait masih terbatas, terutama yang menggabungkan
ketiga variabel dalam satu model berbasis Resource-Based Theory, yang biasanya hanya
menguji satu atau dua variabel secara terpisah (Afiyati et al., 2019; Fernando et al., 2020;
Murtadlo, 2021; Purnamasari & Wijaya, 2020; Darmayanti et al., 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan literatur dan memberikan
kontribusi empiris yang lebih komprehensif.

Fokus utama dalam penelitian ini terletak pada tiga variabel kunci: human capital,
keunggulan bersaing, dan orientasi kewirausahaan, dengan objek penelitian berupa UMKM
kuliner di Sumatera Barat. Kinerja organisasi dipandang penting untuk dikaji karena
menunjukkan efektivitas upaya organisasi dalam mencapai tujuan melalui pemanfaatan
sumber daya secara optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat
judul: “Pengaruh Human Capital, Keunggulan Bersaing Dan Orientasi Kewirausahaan
Terhadap Kinerja Organisasi Umkm Kuliner di Sumatera Barat”.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Resource Based View (RBV) Theory

Resource-Based View (RBV) merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya
sumber daya internal organisasi sebagai fondasi utama dalam menyusun strategi bersaing
yang berkelanjutan Suryani & John., (2020). Konsep ini pertama kali dikembangkan oleh
Barney (1991) dalam Suryani & John., (2020), dan menyatakan bahwa keunggulan
kompetitif jangka panjang dapat diraih apabila organisasi mampu mengidentifikasi,
menguasai, serta memanfaatkan aset-aset strategis, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud. Aset tidak berwujud seperti pengetahuan, inovasi, dan hubungan dengan
pemangku kepentingan berperan penting dalam pembentukan nilai organisasi dan
pencapaian tujuan strategis.

RBV menjelaskan bahwa organisasi akan lebih unggul dalam persaingan bila mereka
memiliki sumber daya yang unik, sulit ditiru, dan bernilai. Oleh karena itu, dalam konteks
UMKM, aset-aset seperti human capital, keunggulan bersaing, dan orientasi kewirausahaan
merupakan elemen kunci untuk menciptakan diferensiasi serta mendorong peningkatan
kinerja organisasi.

Kinerja Organisasi UMKM

Edison (2016) mengemukakan bahwa kinerja mencerminkan kemampuan
organisasi dalam menggunakan sumber dayanya secara optimal untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan. Dalam perspektif bisnis, kinerja organisasi mencerminkan
keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas strategis dalam periode tertentu Suryani & John.,
(2020). Indikator kinerja tidak hanya diukur dari pencapaian keuangan semata, tetapi juga
dari aspek-aspek non-finansial yang mencerminkan kapasitas internal organisasi. Kinerja
UMKM dapat dipengaruhi oleh sumber daya internal seperti human capital, serta faktor
eksternal dan strategi seperti keunggulan bersaing dan orientasi kewirausahaan. Menurut
Suarez (2022), kinerja organisasi juga menggambarkan kemampuan entitas usaha untuk
mewujudkan visi, misi, dan sasaran strategis secara berkelanjutan.

Human Capital
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Human capital merujuk pada kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pengalaman yang dimiliki individu dalam organisasi. Bila dikelola dengan baik, human
capital dapat menjadi aset strategis yang mendorong peningkatan produktivitas dan inovasi.
Sumber daya manusia tidak hanya penting dari sisi keterampilan teknis, tetapi juga
karakter, motivasi, dan kesehatan mental yang turut berkontribusi terhadap kinerja (Sharma,
2013). Organisasi yang berhasil memaksimalkan potensi human capital cenderung
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat dibandingkan pesaingnya, karena
kemampuan tersebut sulit untuk ditiru dan memberi nilai jangka panjang.

Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing didefinisikan sebagai kemampuan suatu organisasi dalam
menghasilkan nilai yang unik bagi konsumennya, baik melalui efisiensi biaya, inovasi
produk, ataupun pelayanan yang unggul (Jumhur & Amaningsih, 2020). Dalam kerangka
value chain, keunggulan ini terbentuk dari aktivitas-aktivitas utama dan pendukung yang
dijalankan perusahaan dengan cara yang lebih efektif dibandingkan pesaing. Keunggulan
bersaing dapat berasal dari aset berwujud (misalnya modal dan fasilitas) maupun tidak
berwujud (seperti teknologi dan SDM). Dengan membangun diferensiasi dan proposisi nilai
yang kuat, UMKM dapat memperoleh posisi strategis di pasar.

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan dapat dipahami sebagai seperangkat langkah, tindakan, dan
kebijakan strategis yang dijalankan oleh perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan
permintaan pasar melalui peningkatan kualitas produk dan layanan, yang pada gilirannya
mampu memperkuat performa organisasi (Masa’deh, 2018). Sementara itu, Craven dalam
Abbas (2018) mendeskripsikan orientasi kewirausahaan sebagai upaya menetapkan target
pasar strategis dan membangun struktur organisasi yang berorientasi pada pelayanan
konsumen. Pendekatan ini menitikberatkan pada penciptaan keunggulan kompetitif yang
berfokus ke dalam, dengan cara memenuhi ekspektasi pelanggan secara optimal sehingga
mampu memenangkan persaingan. Dengan kata lain, orientasi pasar menjadi fondasi dalam
merumuskan strategi perusahaan berdasarkan identifikasi kebutuhan pasar.

Orientasi kewirausahaan  diukur menggunakan sembilan indikator yang
dikembangkan oleh Covin & Slevin, (1991); dan Miller (1983), sebagaimana dijelaskan
oleh (Adomako et al., 2016). Indikator tersebut merepresentasikan tiga dimensi utama,
yaitu inovasi, sikap proaktif, dan kecenderungan dalam pengambilan risiko. Inovatif
mengacu pada kapasitas pelaku usaha untuk menciptakan ide-ide baru, menyalurkan
kreativitas, serta melakukan berbagai eksperimen dalam merancang produk, layanan, atau
teknologi yang inovatif. Melalui proses inovasi ini, pelaku usaha dapat membuka peluang
baru untuk pertumbuhan bisnis di masa mendatang.Proaktif merujuk pada kemampuan
perusahaan untuk secara aktif mengantisipasi kebutuhan pasar yang belum muncul, dengan
tujuan memahami arah perkembangan tren dan menciptakan inisiatif bisnis baru (Silvera, et
al., 2008).Pengambilan risiko merupakan kemampuan organisasi dalam membuat
keputusan strategis yang mengandung ketidakpastian, demi meraih peluang yang dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Human capital terhadap Kinerja Organisasi

Secara umum, human capital dipahami sebagai kualitas individu yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, serta kualifikasi yang diperoleh melalui proses pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman kerja (Becker, 1993). Menurut Rastogi (2000), dikutip dalam
Kulvisaechana (2005), hAuman capital yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
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kapabilitas merupakan "sumber utama" dalam menciptakan "keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan." Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kompetensi sumber daya manusia
dalam suatu organisasi, maka semakin besar pula potensi peningkatan kinerja organisasi
tersebut. Sebaliknya, rendahnya kualitas human capital dapat menjadi hambatan dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meringankan beban
UMKM, baik sebelum maupun setelah masa pandemi, peran human capital tetap menjadi
elemen kunci dalam mendorong peningkatan kinerja organisasi. Sejumlah studi terdahulu
seperti Alnachef et al., (2017), serta Zuliyati, & Mirah, (2017) menerangkan bahwa human
capital berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan performa UMKM.
Berdasarkan temuan didapatkan bahwa human capital merupakan salah satu aspek penting
yang menentukan keberhasilan pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya.

H1: Human capital berpengaruh terhadap kinerja organisasi UMKM

Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap kinerja organisasi

Keunggulan bersaing mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menentukan
aktivitas strategis, seperti inovasi, budaya kerja yang solid, serta pelaksanaan operasional
yang efektif guna menunjang kinerja (Denitha, 2016). Dalam industri, keunggulan bersaing
bertujuan untuk memperoleh posisi yang menguntungkan dan bertahan dalam menghadapi
tekanan persaingan (Denitha, 2016). Penelitian sebelumnya oleh Dalimunthe, (2017),
Nizam. et al.,, (2020), dan Nuryanto, et al., (2020) menunjukkan bahwa keunggulan
bersaing berkontribusi positif terhadap kinerja organisasi UMKM.
H2: Keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja UMKM

Pengaruh Orientasi kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi

Orientasi kewirausahaan merupakan serangkaian langkah-langkah serta kebijakan
yang menstimulasi terciptanya ide-ide baru, dengan tiga aspek utama: inovasi, keberanian
mengambil risiko, dan sikap proaktif Lumpkin G.T., (1996). Tingkat orientasi ini
dipengaruhi oleh dorongan untuk meraih keuntungan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja usaha. Temuan serupa disampaikan oleh Wulaningtyas, A., (2018),
Anwar, & Sukarno, (2022), serta Darwis, H. & Utama, (2020), yang mengemukakan bahwa
pendekatan kewirausahaan berkorelasi signifikan dengan kinerja UMKM.
H3: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja organisasi UMKM

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam riset ini mencakup seluruh pelaku UMKM sektor kuliner yang
beroperasi di Provinsi Sumatera Barat dan telah terdaftar secara resmi di Dinas Koperasi
dan UKM Sumbar atau melalui situs web resmi www.depkop.go.id. Berdasarkan data, total
UMKM di wilayah tersebut mencapai 144.776-unit usaha. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan metode probability sampling dengan pendekatan simple random sampling,
di mana setiap unit usaha memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari
sampel. Dengan mengunakan rumus Slovin jumlah responden yang berhasil dikumpulkan
dalam penelitian ini sebanyak 100 orang pemilik atau pengelola UMKM.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dihimpun secara langsung dari
responden melalui distribusi kuesioner. Kuesioner dirancang untuk menggali informasi
terkait variabel-variabel penelitian, yaitu human capital, keunggulan bersaing, orientasi
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kewirausahaan, dan kinerja organisasi.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Kinerja Organisasi.

Kinerja organisasi didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan suatu entitas dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas hasil kerja.
Kinerja mencerminkan hasil akhir dari pelaksanaan strategi dan kegiatan operasional
selama periode tertentu (Suryani, & John., 2020). Untuk mengukur kinerja organisasi,
diperlukan indikator-indikator untuk mengukur kinerja organisasi yaitu laba, pertumbuhan
penjualan, pangsa pasar dan arus kas yang disesuaikan kepada tujuan atau alasan
dibentuknya organisasi tersebut (Emmanuel, A. et al., 2016). Indikator pengukuran kinerja
organisasi dalam studi ini merujuk pada instrumen yang dikembangkan oleh Yunis, et al.,
(2017), meliputi aspek profitabilitas, pertumbuhan penjualan, pangsa pasar, dan arus kas.
Terdapat 14 butir pertanyaan dalam kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert lima
poin, dari “sangat tidak setuju” (1) hingga “sangat setuju” (5).

Human Capital.

Menurut Zerenler, & Hasiloglu (2008), human capital diukur berdasarkan kekuatan
kognitif karyawan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, kemampuan, pengalaman,
sikap, kebebasan berpikir, kreativitas, latar belakang pendidikan, serta pemahaman
akuntansi yang mumpuni. Individu dengan human capital yang tinggi juga dinilai mampu
menyelesaikan masalah dan memberikan solusi yang efektif. Dalam penelitian ini,
pengukuran variabel human capital mengacu pada instrumen kuesioner dari Zerenler, &
Hasiloglu (2008), yang terdiri dari 9 butir pernyataan dan menggunakan skala Likert lima
poin, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).

Keunggulan Bersaing.

Keunggulan bersaing dicapai ketika pelanggan merasakan perbedaan yang
berkelanjutan pada atribut utama produk dibandingkan dengan produk pesaing, yang
perbedaan tersebut muncul akibat perbedaan kapabilitas antara produsen satu dengan
lainnya. Dalam studi ini, pengukuran keunggulan bersaing mengacu pada instrumen dari
Setiawan, (2012), yang terdiri dari 6 pernyataan dan menggunakan skala Likert lima poin,
mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).

Orientasi Kewirausahaan.

Tingginya orientasi kewirausahaan berperan sebagai faktor pendorong utama dalam

meraih keuntungan, karena memungkinkan wirausahawan untuk menangkap peluang yang
muncul, yang kemudian memberikan kontribusi terhadap peningkatan performa bisnis.
Orientasi kewirausahaan dapat dilihat dari kemampuan dan karakteristik individu, seperti
sikap pantang menyerah, eksplorasi peluang, inovatif, serta keberanian dalam mengambil
risiko bisnis. Dalam penelitian ini, variabel orientasi kewirausahaan diukur menggunakan

kuesioner yang diadaptasi dari Mohamed, & Hanafi (2013), yang terdiri dari 7 butir

pertanyaan dengan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat
setuju (5).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden
Demografi responden dalam studi ini secara ringkas dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 1
Demografi Responden

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Usia

20sd 25 th 23 23%

26 sd 35th 34 34%

36 sd 45 th 20 24%

46 sd 60 th 23 23%
2 Tingkat Pendidikan

SMP 12 12%

SMA 54 54%

D3 7 7%

S1 27 27%
3 Jenis Kelamin

Laki-Laki 42 42%

Perempuan 58 58%
4 Lama Usaha

<dari2 th 14 14%

3 sd 5 tahun 37 37%

6 sd 8 tahun 20 20%

9 tahun lebih 29 29%
5 Posisi

Pemilik 59 59%

Staff 41 41%

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia 26-35 tahun (34%), diikuti oleh kelompok usia 20-25 tahun dan 46—-60 tahun
(masing-masing 23%), serta 36—45 tahun (20%). Pendidikan terbanyak adalah SMA (54%),
diikuti oleh S1 (27%), MP (12%), dan D3 (7%). Berdasarkan jenis kelamin, 58% responden
adalah perempuan dan 42% laki-laki. Dari sisi lama usaha, sebagian besar responden
memiliki usaha selama 3-5 tahun (37%). Sementara itu, 59% responden merupakan pemilik
usaha dan sisanya 41% adalah staf.

Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi alat ukur yang digunakan dalam
penelitian. Metode yang digunakan adalah Cromnbach’s Alpha, di mana nilai > 0,60
menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel (Ghozali, 2016). Hasil Uji reliabilitas
dari penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 2

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Cut-off Keterangan
(€)
Kinerja Organisasi (Y) 7197 .60 Reliabel
Human capital (X1) 821 .60 Reliabel
Keunggulan Bersaing (Xz) .714 .60 Reliabel
Orientasi Kewirausahaan.600 .60 Reliabel

(Xs)

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Berdasarkan Tabel 2, variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha yang melebihi batas minimum 0,60, yang mengindikasikan bahwa setiap item dalam
kuesioner memiliki konsistensi internal yang memadai. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk proses analisis data pada tahap
selanjutnya.

Hasil Uji Validitas

Validitas diuji untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner benar-
benar merepresentasikan konstruk variabel yang ingin diukur. Dalam penelitian ini,
pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan metode Kaiser-Meyer-Olkin Measure
of Sampling Adequacy (KMO-MSA). Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai KMO
melebihi 0,50, yang menunjukkan bahwa data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
(Ghozali, 2016).

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Variabel KMO Cut-off Keterangan
Kinerja Organisasi (Y) 764 50 Valid
Human capital (X1) 167 50 Valid
Keunggulan Bersaing (X2) 634 50 Valid
Orientasi Kewirausahaan (Xs) 544 50 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai KMO di atas 0,50,
yaitu Kinerja Organisasi 0,764, Human Capital 0,767, Keunggulan Bersaing 0,634, dan
Orientasi Kewirausahaan 0,544. Hal ini menandakan bahwa item-item dalam kuesioner
valid dan layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data memiliki
distribusi normal. Metode yang digunakan adalah Kolmogorov—Smirnov, di mana data
dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (4symp. Sig) lebih besar dari 0,05.
(Ghozali, 2005).
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Tabel 4

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Sebelum Uji Unstandarized

Nilai Sig. Keterangan
0.000 Tidak Berdistribusi Normal
Sumber; Data diglah menggunakan SPSS 25

Tabel 4 menunjukkan nilai sig 0.00 lebih kecil dari 0.05, sehingga gangguan
normalitas dan data tidak berdistribusi normal. Karena data tersebut tidak berditribusi
normal dan dapat menurunkan objektivitas penilaian, penelitian tidak dapat dilanjutkan
sehingga dilakukan uji unsrandarized. Dapat dilihat pada hasil pengolahan data yang telah
dilakukan pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 5

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Setelah Uji Unstandarized

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

standardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 5,91635241
Most Extreme Differences Absolute ,064
Positive ,058
Negative -,064
Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Merujuk pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk data
residual adalah sebesar 0,200. Karena nilai ini lebih tinggi dari batas signifikansi 0,05
(0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam penelitian ini berdistribusi
secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan bahwa varian residual
bersifat konstan di seluruh observasi. Metode yang digunakan adalah uji Glejser, dengan
ketentuan bahwa data dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas jika nilai
signifikansinya melebihi 0,05. Berdasarkan Tabel 6, seluruh nilai signifikansi tercatat di
atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.
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Tabel 6

Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel Nilai Sig. Keterangan

Human capital (X1) 0,362 bebas dari heteroskedasitas
Keunggulan Bersaing (Xz) 0,058 bebas dari heteroskedasitas
Orientasi Kewirausahaan (Xs) 0,962 bebas dari heteroskedasitas

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Uji Multikolinearitas

Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan yang terlalu kuat
antar variabel independen yang dapat mengganggu interpretasi model. Pengujian dilakukan
dengan memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Tabel 7
Hasil Uji Multikolinesaritas

Collinearity Statistics
Variabel Keterangan

Tolerance  [VIF
\Human capital (Xi) 0,926 1,080 [Tidak ada multikolinearitas
Keunggulan Bersaing (X) 0,844 1,185 [Tidak ada multikolinearitas
Orientasi Kewirausahaan (Xz) 0,900 1,111 [Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25

Tabel 7 menunjukkan, semua variabel independen menunjukkan nilai 7olerance >
0,10 dan VIF < 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
dalam model.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi
variabel dependen (kinerja organisasi) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
(human capital, keunggulan bersaing, dan orientasi kewirausahaan).

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std Error of the

Model R R Square Adjusted R square Estimate
1 9232 853 0.848 1,978
Sumber, Data diglah menggunakan SPSS 25

Pada Tabel 8 nilai R Square sebesar 0,853 mengindikasikan bahwa sekitar 85,3%
perubahan dalam kinerja organisasi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yang
digunakan dalam model. Sisa 14,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dicakup dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengidentifikasi apakah seluruh variabel bebas secara
simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat dalam model
penelitian.

Tabel 9
Hasil uji signifikan simultan (Uji statistik F)
Sum of Mean
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 2176,975 3 725,658 185,439 ,000b
Residual 375,665 96 3913
Total 2552,64 99

Pada Tabel 9, hasil signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, model regresi yang
digunakan dianggap valid untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai signifikansi, di mana hasil uji dinyatakan signifikan jika nilai yang
dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikansi (at) sebesar 0,05.

Tabel 10

Model B T Sig. Alpha | Keterangan

(Constant) -4,058 -1,667 099 0.05
Human capital (X1) 0,966 21,8 .000 0.05 | HI Diterima
02 2,606 011 0.05 | H2Diterima
0,005 0,065 948 0.05 H3 Difolak

Berdasarkan Tabel 10, secara keseluruhan dapat disusun model regresi linear
berganda yang merujuk pada nilai koefisien regresi yang diperoleh, sebagaimana
ditampilkan dalam persamaan berikut:

Kinerja organisasi (Y) = -4,058 + 0,966X;+0,2X>+0,005X3+ e

Nilai konstanta sebesar - 4,058 artinya human capital, keunggulan bersaing, dan
orientasi kewirausahaan sama dengan -4,058 atau tetap maka akan menurunkan kinerja
organisasi sebesar -4,058. Nilai koefisien regresi variabel human capital sebesar 0,966, hal
ini menunjukkan setiap peningkatan atau penurunan variabel human capital sebesar 4,058
akan meningkatkan kinerja organisasi sebesar 0,966 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
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Nilai Koefisien regresi variabel keunggulan bersaing adalah sebesar 0,2. Ini berarti
bahwa setiap peningkatan atau penurunan variabel keunggulan bersaing sebesar 4.058 atau
menaikkan kinerja organisasi sebesar 0.2 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai
koefisien regresi variabel orientasi kewirausahaan diperoleh nilainya sebesar 0,005. Ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan ataupenurunan variabel sebesar 4,058 atau
menaikkan kinerja organisasi sebesar 0,005dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Pembahasan
Pengaruh Human capital terhadap Kinerja Organisasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 10 diatas dapat disimpulkan bahwa human
capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi UMKM, khususnya melalui aspek
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, serta kebebasan dalam menjalankan usaha.
Semakin tinggi kualitas human capital, maka semakin besar pengaruhnya terhadap
peningkatan performa UMKM.

Temuan ini menunjukkan bahwa human capital paling dominan pada kelompok usia
26-35 tahun, yakni sebanyak 34 dari 100 pelaku UMKM di Sumatera Barat. Meskipun
demikian, usia tidak secara langsung menentukan efektivitas kinerja organisasi. Faktor utama
tetap terletak pada perspektif dan kemampuan individu dalam mengelola usahanya secara
efisien.

Sesuai dengan Resource-Based Theory, keunggulan bersaing dapat dibentuk dari
pemanfaatan sumber daya internal yang unggul dalam merespons lingkungan bisnis
(Puspitasari, 2020). Hasil ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu oleh Alnachef et al.,
(2017), (Hasmirati & Alfin., 2022), serta Zuliyati, & Mirah (2017), yang menyatakan bahwa
human capital berkontribusi secara positif terhadap kinerja organisasi. Apabila UMKM
memiliki Auman capital yang kaya akan pengetahuan dan inovasi, maka peluang usaha dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk memperkuat kinerja organisasinya.

Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Organisasi

Merujuk pada tabel 10 diatas, maka hipotesis kedua diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi
UMKM. Indikator pengukuran dalam hal ini mencakup aspek keunikan produk, harga yang
kompetitif, dan kualitas produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja
organisasi UMKM di Sumatera Barat cenderung kuat, terutama pada pelaku usaha yang
berposisi sebagai pemilik usaha, yang berjumlah 59 dari 100 responden. Meskipun begitu,
perbedaan posisi antara pemilik dan staf tidak memengaruhi cara pandang dalam
menciptakan inovasi maupun mempertahankan nilai keunggulan.

Keunggulan bersaing dipahami sebagai strategi usaha yang memberikan nilai lebih
bagi konsumen, selaras dengan harga yang ditawarkan, sehingga memungkinkan pelaku
UMKM untuk lebih unggul dalam persaingan pasar. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian oleh Dalimunthe, (2017), Nizam. et al., (2020), dan Nuryanto, et al., (2020), yang
sama-sama menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja organisasi.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Organisasi

Berdasarkan tabel 10 diatas, dapat dilihat bahwa hipotesis ketiga belum berhasil
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja organisast UMKM di Sumatera Barat. Orientasi kewirausahaan dalam penelitian ini
diukur melalui indikator inovasi, sikap proaktif, dan keberanian mengambil risiko.
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Data menunjukkan bahwa nilai orientasi kewirausahaan tertinggi terdapat pada
kelompok pelaku usaha dengan pengalaman 3 hingga 5 tahun. Rentang ini termasuk kategori
pemula, sehingga belum tentu mencerminkan tingkat inovasi atau keberanian mengambil
risiko yang tinggi. Dengan demikian, lamanya pengalaman usaha tidak selalu menjadi
penentu utama dalam membentuk orientasi kewirausahaan pelaku UMKM.

Penelitian ini bertentangan dengan temuan Wulaningtyas, & Widiartanto., (2018),
Anwar & Sukarno, (2022), serta Darwis & Utama, (2020), yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Namun, hasil ini justru
sejalan dengan Purnamasari & Wijaya, (2020) yang menemukan bahwa orientasi
kewirausahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya, pengalaman
usaha yang lebih lama belum tentu menjamin peningkatan performa organisasi UMKM.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh beberapa kesimpulan terkait variabel yang
diteliti. Pertama, human capital terbukti berpengaruh terhadap kinerja organisasi UMKM.
Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki pelaku usaha, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman, semakin besar pula kemampuan mereka
dalam mendorong pencapaian tujuan organisasi. Human capital menjadi penggerak utama
yang memperkuat fondasi dan daya saing UMKM. Kedua, keunggulan bersaing juga
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Kemampuan untuk menciptakan diferensiasi melalui
produk yang unik, harga yang kompetitif, serta kualitas yang konsisten memungkinkan
UMKM menempati posisi yang lebih kuat di pasar. Semakin unggul strategi yang diterapkan,
semakin besar pula kontribusinya terhadap performa usaha. Ketiga, orientasi kewirausahaan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM di Sumatera Barat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor inovasi, sikap proaktif, dan keberanian
mengambil risiko belum sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja. Meskipun orientasi
kewirausahaan penting dalam pengembangan strategi bisnis dan layanan, penerapannya pada
konteks lokal UMKM masih perlu ditingkatkan agar memberikan dampak yang lebih nyata.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
variabel yang digunakan dalam model penelitian masih terbatas, sehingga belum
mempertimbangkan faktor lain yang kemungkinan turut memengaruhi kinerja organisasi
UMKM, seperti intellectual capital (IC) dan technology capital. Kedua, cakupan wilayah
penelitian masih sempit, hanya mencakup beberapa daerah di Provinsi Sumatera Barat, yaitu
Kota Padang, Kabupaten Padang Pariaman, Kota Pariaman, Kota Padang Panjang, Kabupaten
Pasaman Barat, dan Kabupaten Pesisir Selatan. Selain itu, jumlah responden yang terlibat
hanya sebanyak 100 orang dengan jenis usaha yang beragam, yang dapat mempengaruhi
tingkat generalisasi hasil penelitian. Ketiga, penelitian ini hanya menguji tiga variabel
independen, yakni human capital, keunggulan bersaing, dan orientasi kewirausahaan,
sehingga belum menggambarkan keseluruhan faktor yang mungkin berkontribusi terhadap
kinerja UMKM.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian berikutnya memperluas
jangkauan wilayah pengambilan sampel, misalnya dengan melibatkan lebih banyak daerah
baik di tingkat regional maupun nasional. Selain itu, peningkatan jumlah responden juga
perlu dilakukan agar hasil penelitian lebih representatif. Penelitian mendatang juga
disarankan untuk menyertakan variabel tambahan yang relevan, seperti organizational capital,
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technology capital, intellectual capital, corporate entrepreneurship, atau variabel lain yang
belum dijadikan fokus dalam penelitian ini, agar hasil yang diperoleh menjadi
lebih komprehensif.
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